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ABSTRAK 

Kreativitas mahasiswa meliputi kemampuan seseorang untuk berkreativitas dalam 

hal ini berasal dari pengalaman dan kepercayaan diri mahasiswa yang didukung 

oleh fakta pendorong yaitu lingkungannya. Proses munculnya ide kreativitas sangat 

berkaitan dengan sasaran program pendidikan masyarakat yang bervariasi maka 

produk yang akan diciptakan mahasiswa juga beragam. Tujuan penelitian ini 

mengetahui kreativitas mahasiswa dalam pembuatan media pembelajaran. Dengan 

menggunakan metode penelitian mixed method, penelitian yang menggunakan 2 

pendekatan yaitu kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu angket dan wawancara. Sampel penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel sistem random sampling yaitu 63 orang dan 10 orang subjek 

penelitian mahasiswa pendidikan masyarakat FKIP Univeristas Sriwijaya tahun 

2018, 2019 dan 2020. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 86,7% mahasiswa 

Pendidikan masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya memiliki kreativitas yang 

tergolong sangat tinggi dalam pembuatan media pembelajaran, dibuktikan dengan 

hampir semua mahasiswa pernah membuat media pembelajaran, mahasiswa yang 

sudah biasa membuat media pembelajaran Power point, video interaktif, media 

permainan, kode QR, bahan bekas, aplikasi, animasi, poster, gambar, infografis, 

madding, blog dan media yang lainnya. 

Kata kunci : Kreativitas, Media pembelajaran, PLS  

 

 

ABSTRACT 

Student creativity includes a person's ability to be creative in this case comes from 

the experience and self-confidence of students which is supported by the driving 

facts, namely the environment. The process of the emergence of creative ideas is 

closely related to the varied targets of community education programs, so the 

products that will be created by students are also diverse. The purpose of this study 

was to determine student creativity in making learning media. By using a mixed 

method research method, research that uses 2 approaches, namely quantitative and 

qualitative. Data collection techniques used are questionnaires and interviews. The 

sample of this study used a random sampling system sampling technique, namely 

63 people and 10 research subjects of community education students FKIP 

Sriwijaya University in 2018, 2019 and 2020. The results of this study proved that 

86.7% of community education students FKIP Sriwijaya University had creativity 

that was classified as very high in making learning media, as evidenced by almost 

all students have made learning media, students who are used to making Power 

point learning media, interactive videos, game media, QR codes, used materials, 

applications, animations, posters, pictures, infographics, madding , blogs and other 

media. 

Keywords: Creativity, Learning media, PLS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penting di era globalisasi. Telah menjadi 

keyakinan semua bangsa di dunia, bahwa pendidikan mempunyai peran yang 

sangat besar dalam kemajuan bangsa. Pemerintah Republik Indonesia dalam 

membangun pendidikan di Indonesia berpegang pada tujuan bangsa Indonesia 

dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, dalam batang tubuh konstitusi 

itu diantaranya, Pasal 20, Pasal 21, Pasal 26, Pasal 28 C ayat (1), Pasal 31 dan 

Pasal 32, juga mengamanatkan bahwa pemerintah menyelenggarakan sistem 

pendidikan nasional.  

Sistem pendidikan nasional diatur dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional. Sistem pendidikan nasional 

merupakan satu kesatuan komponen pendidikan yang saling berhubungan untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Undang-undang no 20 tentang Sistem 

pendidikan nasional menyatakan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Berdasarkan pengertian diataas bahwa pendidikan ialah  usaha yang di sadari 

dan direncanakan secara sistematik agar proses belajar berjalan dengan optimal. 

Paradigma berpikir yang berkembang di masyarakat menimbulkan 

permasalahan di bidang pendidikan itu sendiri. Orang percaya bahwa pendidikan 

hanya tersedia di sekolah. Kalau mau kerja harus sekolah. Ide-ide tersebut tentu 

tidak salah bagi mereka yang tidak mengetahui esensi pendidikan. Sekolah 

hanyalah tempat  pendidikan itu sendiri, dan sebenarnya pendidikan dapat 

dilakukan dimanapun orang tua atau masyarakat tinggal.  

Menurut Ideharmida dkk (2018) pendidikan dapat diraih oleh siapa saja dan 

di mana saja. Pemerintah telah menyediakan tiga jalur pendidikan: pendidikan 
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formal (sekolah), pendidikan informal (keluarga), dan pendidikan non formal, 

yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan  non formal atau 

bisa di sebut sebagai pendidikan masyarakat bersifat fleksibel dan bentuk 

program pembelajaran dengan cakupan tujuan pembelajaran yang luas bagi 

anak-anak, orang dewasa, dan lansia. 

Keputusan Nomor 19 Tahun 2005 tentang menyebutkan bahwa standar 

nasional pendidikan meliputi standar minimal yang berkaitan dengan komponen 

pendidikan yang memungkinkan setiap jenjang dan setiap jalur pendidikan 

dikembangkan secara optimal sesuai dengan ciri dan kekhususan programnya. 

Mengembangkan kualitas layanan pendidikan sesuai  program dan kemampuan 

dalam kerangka otonomi universitas. Demikian pula standar nasional pendidikan 

nonformal menjadi kunci dengan tujuan untuk memberikan jangkauan bagi 

setiap satuan pendidikan pada jalur pendidikan nonformal dengan karakteristik 

yang  tidak terstruktur untuk mengembangkan program sesuai kebutuhan, hanya 

poin-poin yang diatur. Keluarga penuh dan otoritas masyarakat didorong dan 

diberi kesempatan untuk mengembangkan program pendidikan mereka sendiri 

sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Standar nasional pendidikan informal hanya mengatur masalah pengakuan 

kemampuan warga belajar. Sebagaimana tercantum dalam PP19 Tahun 2005, 

Pasal 2 (1) memuat standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, 

standar tenaga kependidikan dan tenaga kependidikan, standar pembinaan dan 

prasarana, standar pengelolaan,  dan standar pendanaan yang meliputi delapan 

standar nasional pendidikan, antara lain. Dan kriteria evaluasi. Menurut 

Puspitasari (2018). Standar proses pembelajaran merupakan salah satu standar 

yang terus ditingkatkan dan perlu terus ditingkatkan, karena memegang peranan 

yang sangat strategis dalam menjamin mutu pendidikan. Allejar (2017) 

menemukan bahwa proses pembelajaran  setiap mata pelajaran bersifat fleksibel 

dan beragam, dengan mempertimbangkan keragaman budaya, keragaman latar 

belakang dan karakteristik warga yang belajar, dan persyaratan pendidikan 

lulusan yang berkualitas. kriteria perlu dipenuhi.   
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Perkembangan teknologi yang semakin maju akan menjadi sarana untuk 

mencapai tujuan pendidikan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peran 

media pembelajaran dalam proses pendidikan dan pembelajaran merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari dunia pendidikan. Perkembangan teknologi 

yang semakin canggih menjadi sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu, peran media pembelajaran dalam proses belajar  mengajar 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dunia pendidikan. 

Media pembelajaran  dapat digunakan untuk mengirim pesan dari pengirim 

kepada penerima dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

siswa dalam belajar. Akibatnya, pendidik dituntut untuk memotivasi warga 

belajar dengan menggunakan media yang digunakan tidak hanya  di dalam kelas 

tetapi juga  di luar kelas. Jika digunakan maka tujuan pembelajaran akan 

tercapai. Tanpa adanya media pembelajaran, hal ini terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran, yaitu 1). Sulitnya mengajar dapat membuat materi menjadi 

monoton dan peserta didik bosan dengan apa yang diajarkan oleh pendidik. 2). 

Warga merasa kesulitan untuk memahami dan memahami materi tersebut. 3).   

Sulit bagi warga yang memahami penjelasan  pendidik 4). Siswa bosan dengan 

materi. 5). Orang-orang belajar untuk merenungkan. Oleh karena itu, demi 

kelancaran dan efektivitas pembelajaran, media pembelajaran merupakan salah 

satu alat/sumber belajar untuk membangkitkan minat belajar warga belajar.    

Semakin menarik media pembelajaran yang digunakan guru maka akan 

semakin termotivasi. Namun pada kenyataannya masih banyak guru yang belum 

menerapkan inovasi media pembelajaran, selain tidak menggunakan media, unit 

pembelajaran juga tidak memiliki media pembelajaran  sama sekali. Taponao 

(2018). Ia menjelaskan, ada beberapa alasan mengapa guru tidak menggunakan 

media pembelajaran. Ada beberapa alasan untuk ini, termasuk (1). Pendidik 

percaya bahwa berurusan dengan media membutuhkan persiapan. (2). Media 

adalah produk yang menuntut dan mahal. (3). Penggunaan media yang tidak 

normal (gagap teknis). (Empat). Media  hanya untuk hiburan, tetapi 

pembelajaran harus serius. (Lima). Di sekolah yang tidak memiliki media, 

sekolah tidak memiliki fasilitas atau bahan untuk membuat media pembelajaran. 
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(6). Pendidik belum memahami pentingnya menggunakan media pembelajaran. 

(7). Pendidik tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk membuat 

media pembelajaran sendiri. (8). Beberapa pendidik  tidak memiliki 

keterampilan menggunakan media pembelajaran. (9). Pendidik tidak memiliki 

kesempatan (waktu) untuk membuat media pembelajaran. (Sepuluh). Pendidik 

dulunya mengandalkan metode ceramah. Berkenaan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) saat ini, sangat membantu pendidik untuk 

lebih kreatif dalam menciptakan media pembelajaran. 

Menurut Asiri (dalam Prasetyo. 2021:3619), kreativitas berkaitan erat 

dengan perkembangan individu dan keterampilan berpikir. Melalui pemikiran 

kreatif, setiap individu pertama-tama menjadi peka terhadap situasi tertentu dan 

perlu mengenali dan memecahkan situasi itu sebagai masalah yang harus 

dipecahkan. Menurut Faturohman (dalam Prasetyo, 2021:3619) Pengajaran 

siswa hanya berfokus pada kemampuan mereka untuk meniru apa yang sedang 

dilakukan. Ini tidak masuk akal untuk dipelajari dan cukup untuk menyelesaikan 

tugas berdasarkan kemampuannya untuk mempengaruhi keterampilan berpikir.    

Dalam penerapannya, siswa tidak hanya belajar berpikir kreatif, tetapi juga 

bagaimana menangani informasi dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

analisis community building mahasiswa  Universitas Sriwijaya, berpikir kreatif  

dalam produksi media pembelajaran adalah kemampuan berpikir secara 

individual tentang ide dan gagasan baru, menemukan cara baru, ide yang tidak 

relevan untuk menghubungkan, dan upaya. sebagai. Memecahkan masalah yang 

dihadapi individu melalui produksi tujuan untuk media pembelajaran siswa di 

program studi Pendidikan Masyarakat. 

Satuan pendidikan luar sekolah tersebut terdiri atas lembaga kursus, 

lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan 

majelis taklim serta satuan pendidikan yang sejenis UU RI No. 20 Pasal 26 (4) 

Tahun 2003. Selain itu, Pasal 26 (5) mensyaratkan pengetahuan, keterampilan, 

kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri dan melanjutkan 

profesi, pekerjaan, usaha mandiri, dan/atau  pendidikan pada jenjang yang lebih 

tinggi, serta menyatakan akan diselenggarakan kursus dan pelatihan. lebih tinggi 
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dari. Sebagai tujuan khusus, tujuan PLS adalah mendidik anak terlantar, yatim 

piatu, korban narkoba, PLS, dan anak cacat mental atau fisik. Dari segi 

kelembagaan yaitu tentang penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di 

lingkungan rumah, perluasan pendidikan, pemberian wawasan desa dan 

keterampilan mengajar. Dari segi gender, tujuan PLS meliputi program PKK, 

program KB, pengasuhan bayi, peningkatan gizi keluarga, pengetahuan 

keluarga, dan dukungan masyarakat melalui pemeliharaan lingkungan yang 

sehat. Dari perspektif sistem pendidikan, tujuan PLS adalah menjadi 

penyelenggara dan pelaksana program kelompok, organisasi dan lembaga 

pendidikan. Ia adalah program seni tradisional atau seni kontemporer lainnya, 

yaitu presenter. Tujuan PLS terkait dengan pelembagaan: kemitraan atau 

kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan untuk melaksanakan 

program pemberdayaan masyarakat bekerja sama dengan desa, atau pelaksanaan 

program pembangunan. 

Dapat kita lihat bahwa sasaran program pendidikan masyarakat sangat 

beragam, lalu penggunaan media pembelajaran dan materi pelajaran juga harus 

menyesuaikan pada sasaran satuan PLS. Kegiatan pembelajaran yang terjadi 

pada satuan pendidikan luar sekolah di SKB kota Palembang khususnya pada 

kejar paket C, proses pembelajaran yang berlangsung hanya melibatkan media 

pajang saja dan kurang memanfaatkan media lain seperti media yang canggih 

dan modern, media pajang yang di maksud ialah papan tulis. Berdasarkan hasil 

observasi saya di PKBM Putih Salju yang ada di Kabupaten Ogan Ilir bahwa 

Kegiatan pembelajaran yang terjadi di PKBM tersebut masih menggunakan 

media konvensional yaitu buku ajar dan papan tulis. hal juga terjadi di kegiatan 

pemberdayaan yang ada di kelurahan saya yaitu pada program pembinaan seperti 

bina keluarga balita, bina keluarga remaja dan juga bina keluarga lansia masih 

menggunakan metode ceramah. Tidak hanya itu kegiatan pengajian ibu-ibu yang 

juga termasuk dalam satuan pendidikan luar sekolah menggunakan metode 

ceramah. Hal tersebut membuat mahasiswa pendidikan masyarakat yang 

nantinya akan terjun ke masyarakat dengan program-program satuan pendidikan 
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luar sekolah harus memiliki kreativitas dalam membuat media pembelajaran 

agar proses belajar dapat maksimal sehingga tercapai tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang yang terlah diuraikan di atas maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian Kreativitas mahasiswa dengan judul 

“Kreativitas Mahasiswa dalam Pembuatan Media Pembelajaran di Program 

Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya”. 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana kreativitas mahasiswa dalam pembuatan media 

pembelajaran di Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas 

Sriwijaya?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah 

mengetahui kreativitas mahasiswa dalam pembuatan media pembelajaran di 

program studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah secara teoritis dan secara praktis sebagai berikut: 

1.4.1 Secara Teoritis 

a. Menambah pengetahuan mahasiswa pendidikan masyarakat 

mengenai kreativitas dalam pembuatan media pembelajaran di 

program studi Pendidikan Masyarakat 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru 

bagi mahasiswa mengenai kreativitas mahasiswa dalam pembuatan 

media pembelajaran di program studi Pendidikan Masyarakat FKIP 

Universitas Sriwijaya. 

c. Dapat dipergunakan sebagai sumbangan pemikiran untuk penelitian 

selanjutnya 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Dosen/Pengajar 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dosen/tenaga pengajar 

mata kuliah media dan sumber belajar PLS mengenai kreativitas 

mahasiswa pada mata kuliah tersebut, sehingga kedepannya akan 

lebih baik lagi. 

b. Bagi Mahasiswa 

Dapat menjadi bahan bacaan serta menambah pengetahuan baru 

mengenai kreativitas mahasiswa dalam pembuatan media 

pembelajaran di program studi Pendidikan Masyarakat FKIP 

Universitas Sriwijaya. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi strata 1 (S-1) di 

Universitas Sriwijaya dan penambahan ilmu tentang kreativitas 

mahasiswa dalam pembuatan media pembelajaran di pendidikan 

masyarakat. 
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